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Abstrak 

Pengabdian ini membahas tentang pemberdayaan yang dilakukan oleh LAZISMU Kota Sorong 
dalam distribusi hewan qurban pada perayaan Idul Adha 1446 H/2025. Masalah utama yang diangkat 
adalah ketidakmerataan distribusi hewan qurban yang sering terjadi, menyebabkan sebagian mustahik 
tidak mendapatkan bagian yang layak. Tujuan pemberdayaan ini adalah untuk memberikan manfaat bagi 
masyarakat secara sosial dan ekonomi yang tidak mampu untuk membeli daging (sapai) bagi masyakat di 
kampung Kokoda Kota Sorong dan Aimas, dan bagaimana LAZISMU Kota Sorong memberdayakan 
masyarakat dalam memastikan distribusi qurban berjalan secara adil dan tepat sasaran. Metode yang 
digunakan adalah partisipasi aktif dengan kerjasama antara lembaga terkait dalam mendapatkan hewan 
qurban, serta proses pengolahan dan pendistribusian daging qurban kepada masyarakat yang 
membutuhkan. Hasil pemberdayaan menunjukan bahwa peran LAZISMU Kota Sorong sangat membantu 
masyarakat terutama bagi mereka yang tidak menikmati daging sapi di saat hari raya idul adha terutama 
bagi masyarakat Muslim Papua suku Kokoda yang ada di KM 8 Distrik Klasabi Kota Sorong yang biasanya 
mereka dapat bantuan sapi dari pemerintah setempat atau lembaga Muslim Papua, namun di tahun 2025 
mereka tidak mendapatkan hewan qurban, olehnya itu apa yang telah dilakukan oleh LAZISMU Kota Sorong 
dapat mringankan beban serta membuat manfaat bagi masyarakat yang membutukanya.  
 
Kata kunci: LAZISMU, Hewan Qurban, Idul Adha 1446 H, Kota Sorong 
 

Abstract 
This community service project discusses the empowerment carried out by LAZISMU Kota Sorong in 

the distribution of sacrificial animals during the Eid al-Adha 1446 H/2025 celebrations. The main issue 
raised is the uneven distribution of sacrificial animals that often occurs, causing some mustahik (recipients) 
to not receive their fair share. The objective of this empowerment is to provide social and economic benefits 
to people who cannot afford to buy meat (sapai) for the communities in Kokoda Village, Sorong City and 
Aimas, and how LAZISMU Sorong City empowers the community in ensuring that the distribution of qurban is 
carried out fairly and on target. The method used is active participation through cooperation between 
relevant institutions in obtaining sacrificial animals, as well as the process of processing and distributing 
sacrificial meat to communities in need. The results of the empowerment show that the role of LAZISMU 
Sorong City is very helpful to the community, especially for those who do not enjoy beef during Eid al-Adha, 
particularly for the Kokoda Papuan Muslim community in KM 8, Klasabi District, Sorong City, who usually 
receive cattle assistance from the local government or Papuan Muslim institutions, but in 2025 they did not 
receive qurban animals. Therefore, what LAZISMU Sorong City has done can alleviate the burden and benefit 
the community in need. 
 
Keywords: LAZISMU, Sacrificial Animals, Eid al-Adha 1446 H, Sorong City 

1. PENDAHULUAN 

Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) merupakan institusi 
amil zakat nasional yang berdiri atas inisiatif Muhammadiyah pada tahun 2002, dan kemudian 
dikukuhkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia sebagai lembaga amil zakat nasional 
(Lazizmu, 2024). LAZISMU lahir sebagai respon terhadap kondisi kemiskinan, ketimpangan 
sosial, rendahnya indeks pembangunan manusia, serta fakta bahwa potensi zakat, infak, dan 
sedekah di Indonesia belum dikelola secara optimal (Suwandi & Samri, 2022). Menurut (Farabie 
et al. 2025), pemberdayaan melalui zakat dan infaq adalah bagian dari upaya untuk menciptakan 
kesejahteraan yang merata, dengan melibatkan masyarakat dalam berbagai aspek sosial, 
termasuk dalam hal distribusi bantuan sosial. Dalam pelaksanaannya, LAZISMU mengusung 
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manajemen profesional, amanah, dan transparan sebagai inti kultur organisasi dalam mengelola 
dana umat agar menjadi bagian dari solusi sosial masyarakat (Lazizmu, 2024). Program 
program yang dijalankan LAZISMU meliputi berbagai pilar pemberdayaan, seperti pendidikan, 
kesehatan, ekonomi, sosial kemanusiaan, dakwah, dan lingkungan (Lazizmu, 2024).  

Salah satu wajah nyata keterlibatan LAZISMU dalam praktik keislaman dan sosial adalah 
penyelenggaraan ibadah qurban (hewan kurban) pada momen Idul Adha setiap tahunnya. 
Ibadah qurban bukan sekadar ritual keagamaan melainkan memiliki dimensi sosial, ekonomi, 
dan kemanusiaan yang dalam. Sebagaimana dikemukakan oleh beberapa studi, pelaksanaan 
qurban dapat berfungsi sebagai mekanisme distribusi daging hewan yang memperkuat 
solidaritas sosial, mengurangi kesenjangan ekonomi, dan bahkan menjangkau aspek lingkungan 
apabila dikelola secara baik (Basyir, 2024). 

Ibadah qurban dalam Islam memiliki tujuan ganda: sebagai bentuk penghambaan 
kepada Allah SWT (hubungan vertikal) dan sebagai wujud kepedulian sosial terhadap sesama 
(hubungan horizontal) (Mahfud, 2014). Pelaksanaannya mencakup pengumpulan hewan 
(seperti kambing atau sapi), penyembelihan sesuai syariat pada hari hari Idul Adha dan hari hari 
Tasyriq, kemudian pembagian daging kepada golongan yang berhak (asnaf) dan masyarakat 
umum. Studi di Indonesia menunjukkan bahwa distribusi daging qurban yang dikelola secara 
institusi dapat menggunakan pendekatan inovatif seperti pengemasan siap saji untuk 
memperpanjang manfaat dan menjangkau daerah terpencil (Zulfa, 2024). Dalam praktik 
distribusi, manajemen logistik seperti pendataan penerima, pengemasan, transportasi dan 
distribusi tepat waktu menjadi kunci keberhasilan (Ali Munshi, 2017). 

Pemberdayaan melalui program qurban ini mengedepankan nilai kebersamaan dan 
gotong-royong, yang merupakan esensi dari ajaran Islam (Noviandri et al. 2025). Proses 
pemberdayaan ini diawali hubungan kerjasama antara lembaga serta masyarakat yang ingin 
berqurban, yang kemudian digunakan untuk membeli hewan qurban. Program ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat langsung bagi masyarakat yang membutuhkan, terutama mereka 
yang hidup di bawah garis kemiskinan. Sehingga, pemberdayaan ini tidak hanya memberikan 
bantuan material, tetapi juga memperkuat nilai solidaritas sosial dalam masyarakat. 

Di Kota Sorong sebagai bagian wilayah Papua Barat Daya, kebutuhan akan distribusi 
hewan qurban pasti memiliki karakteristik khusus, baik dari segi aksesibilitas, penerima 
manfaat (mustahik), maupun tantangan logistik agar manfaat qurban dapat dirasakan secara 
optimal. Dalam konteks ini, kegiatan yang dilakukan oleh LAZISMU Kota Sorong dalam proses 
distribusi hewan qurban menjadi tema yang tepat untuk ditelaah karena menyentuh kombinasi 
antara manajemen filantropi keagamaan dan konteks daerah yang spesifik. 

Meski demikian, dalam praktik banyak ditemukan tantangan dalam pendistribusian 
daging qurban, misalnya pendataan penerima yang kurang tepat sasaran, sistem distribusi yang 
memunculkan pembengkakan biaya atau pemborosan, hingga ketidakmerataan penerima 
manfaat di wilayah yang secara geografi atau infrastruktur sulit dijangkau. Sebuah telaah 
tentang pengelolaan daging qurban di sebuah masjid di Surabaya menunjukkan bahwa upaya 
manajemen kepanitiaan dan distribusi harus dirancang dengan baik agar tidak terjadi tumpang 
tindih dan ketidakadilan (Wibowo, 2020). Studi lain menekankan bahwa inovasi dalam 
distribusi qurban, seperti pengemasan siap saji atau sistem logistik kemanusiaan, dapat 
mempercepat penyaluran, memperluas jangkauan, dan meningkatkan manfaat sosial (Abdullah 
et al. 2025). 

Dengan hal tersebut, ini berangkat dari kekhawatiran bahwa di Kota Sorong, peran 
LAZISMU dalam pemberdayaan distribusi hewan qurban belum banyak tereksplorasi secara 
empiris terutama dalam hal bagaimana aspek pemberdayaan (empowerment) dijalankan, 
bagaimana sistem distribusinya, dan bagaimana tantangan serta peluangnya dalam konteks 
lokal. 
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Penulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara komprehensif bagaimana 
LAZISMU Kota Sorong melakukan pelayanan bagi masyarakat dalam rangka distribusi hewan 
qurban Idul Adha 1446 H, mengidentifikasi mekanisme distribusi yang diterapkan, serta 
menggali faktor pendukung seperti manfaat serta tantangan yang diperoleh dalam 
pendistribusian hewan qurban bagi masyarakat. 

2. METODE  

Pelaksanaan kegiatan qurban 1445 H/2025 oleh LAZISMU Kota Sorong bertempat di 
Kampus Universitas Muhammadiyah Sorong dan SMA Al Amin Kota Sorong, dengan lokasi 
pendistribusian dilaksanakan pada kampung Kokoda Distrik Klasabi Kota Sorong dan 
Kabupaten Sorong (Distrik Aimas) serta persyarikatan Muhammadiyah di bawah Dikdasmen 
Kota Sorong. Motode pelaksanaan dalam pemberdayaan LAZISMU Kota Sorong dengan 
melakukan partisipasi aktif di lapangan dengan beberapa tahap. Pertama koordinasi antara 
lembaga baik dari pusat maupun daerah, yaitu BPKH dan Kemendikdasmen RI dalam 
mendapatkan hewan qurban. Kedua selain dari pusat LAZUSNU Kota Sorong juga berperan 
dalam mendapatkan hewan qurban dan memberikanya pada LAZIZMU Kota Sorong sebagai 
pelaksana pemotongan dan penyalurah. Ketiga proses pemotongan, pengolahan dan 
pendistribusian dilakukan hewan qurban. Tujuan yang dapat diperoleh dari pemberdayaan oleh 
LAZISMU adalah agar masyarakat yang rentan secara ekonomi dan sosial dapat merasakan 
manfaat dari daging qurban yang telah diberikan.  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1: Pelaksanan Qurban LAZISMU Kota Sorong 

Sumber: Analisis Capaian Qurban 1446 H/2025 LAZISMU Kota Sorong. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi Hewan Qurban 
Distribusi hewan qurban merupakan salah satu aspek penting dari pemberdayaan sosial 

yang dilakukan oleh LAZISMU Kota Sorong. Program ini tidak hanya melibatkan penyembelihan 
dan pembagian daging qurban kepada penerima manfaat, tetapi juga melibatkan masyarakat 
dalam pengumpulan, pemeliharaan, hingga pengolahan hewan qurban. Menurut (Noviandri et 
al. 2025), distribusi hewan qurban adalah salah satu bentuk nyata dari pemberdayaan sosial 
yang memberikan dampak langsung terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

1. Pengumpulan Hewan Qurban 
Pengumpulan hewan qurban diperoleh dari hubungan kerjasama antara LAZISNU, 

LAZISMU dan BPKH serta Kemendikdasmen RI. Di tahun 2025 LAZISMU Kota Sorong 
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mendapatkan dua ekor hewan qurban sapi dari Badan Penegelolah Keuangan Haji (BPKH) dan 
Kementrian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia (Kemendikdasmen RI) lewat 
donatur dari guru-guru seluruh Indonesia dengan slogan “Green Qurban 1446 H”. Dari BPKH 
diserahkan lezat LAZISNU sebagai pihak kedua dalam mendapatkan hewan qurban dan 
LAZISMU sebagai wadah untuk memotong dan membagikanya kemasyarakat yang 
membutuhkan.   

Sedangkan qurban dari Kemendikdasmen RI dalam bentuk dana ke rekening LAZISMU 
dan dana tersebut langsung di serahkan kepada Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Papua Barat 
Daya untuk membeli hewan qurban serta didistribusikan kepada guru-guru persyarikatan 
Muhamamdiyah dan masyarakat umum yang berhak menerimanya. Pembelian dan pemelihan 
hewan qurban Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Papua Barat Daya berkoordinasi dengan 
LAZISMU Kota Sorong sesuai dengan harga yang telah ditetapkan, dalam hal ini, pemilihan 
hewan qurban dilakukan dengan ketat, dengan memastikan bahwa hewan yang dibeli 
memenuhi syarat-syarat untuk ibadah qurban (Musliyana et al. 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Dokumentasi Penyembelihan Hewan Qurban 
Sumber: LAZISMU Kota Sorong, 2025 

2. Penyembelihan Hewan 
Penyembelihan dilakukan dengan cara yang sesuai dengan syariat Islam, yang mana 

dianjurkan lewat Badan Penegelolah Keuangan Haji (BPKH) salah satunya adalah orang yang 
berperan dalam penyebelihan hewan qurban beragama Islam. LAZISMU bekerja sama dengan 
pihak yang memiliki keahlian dalam penyembelihan hewan qurban dengan petugas yang 
berkompeten di bidang tersebut, seperti Pimpinan Wilayah Muhamamdiyah Papua Barat Daya 
dan Universitas Muhammadiyah Sorong sebagai wadah utama penyembelihan hewan qurban, 
dalam hal untuk memastikan bahwa proses penyembelihan berjalan dengan baik, dan segala 
kegiatan terdokumentasi dengan baik. Kegiatan ini juga melibatkan pihak kampus dan 
masyarakat lokal, yang berperan dalam membantu proses penyembelihan, pengolahan, dan 
pembagian daging qurban. Menurut (Utami et al. 2024) menyebutkan bahwa penyembelihan 
dan pengolahan yang sesuai dengan ketentuan agama akan memastikan keberkahan dari 
kegiatan qurban tersebut. 
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Gambar 3: Dokumentasi Penyembelihan Hewan Qurban 
Sumber: Lazismu Kota Sorong, 2025 

3. Pengolahan dan Distribusi Daging Qurban 
Setelah proses penyembelihan hewan qurban selesai, tahap berikutnya adalah 

pengolahan dan distribusi daging qurban. Proses ini dilakukan dengan tujuan untuk memastikan 
daging qurban dapat sampai ke tangan mereka yang berhak, terutama masyarakat yang 
membutuhkan (Wibowo, 2020). Perose pengelolaan daging qurban yang dilakukan oleh 
LAZISMU Kota Sorong sesuai arahan dari BPKH dan Kemendikdasmen RI yang mana 
mempertimbangkan aspek hemat lingkungan terutama limbah plastik tidak boleh digunakan 
untuk membungkus daging qurban, sehingga LAZISMU Kota Sorong menginisiasi dengan 
menggunakan daun jati sebagai bungkusan hewan qurban unruk mendistribusikanya 
sebagaimana gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Bungkusan Daging Qurban 1446 H/2025 
Sumber: LAZISMU Kota Sorong, 2025 

Distribusi daging qurban dilaksanakan dengan sistem yang terorganisir, mengutamakan 
prinsip keadilan dan merata walaupun tidak semua dapat kami jangkau, sehingga setiap 
penerima mendapat bagian yang sesuai. LAZISMU, sebagai lembaga yang bertanggung jawab 
dalam distribusi ini, memiliki mekanisme yang jelas dalam menyalurkan daging qurban. 
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Pada tahap distribusi, LAZISMU mempertimbangkan berbagai faktor, termasuk kondisi 
ekonomi dan sosial dari setiap penerima (Wibowo, 2020). Mereka tidak hanya melihat dari segi 
kebutuhan fisik, tetapi juga mengevaluasi latar belakang sosial-ekonomi untuk memastikan 
bahwa daging qurban diterima oleh kelompok masyarakat yang benar-benar membutuhkan. 
Melalui koordinasi dengan berbagai pihak, seperti pemerintah setempat, tokoh masyarakat, dan 
penerima manfaat, LAZISMU berusaha agar proses distribusi ini berjalan dengan transparan dan 
tepat sasaran. 

Penyaluran daging qurban yang dilakukan oleh LAZISMU Kota Sorong berfokus pada 
masyarakat yang rentan terhadap kemiskinan khususnya pada masyarakat Kokoda yang ada di 
Kota Sorong dan Kabupaten Sorong (Aimas) walaupun tidak semua daerah dapat di jangkau. 
Pemilihan lokasi ini dilihat dari karakteristik kerentanan ekonomi, sosial dan mayoritas suku 
Muslim Papua yang ada di Kota Sorong. Pendistribusian LAZISMU fokus di KM 8 Kelurahan 
Klasabi sebab suku Kokoda Muslim berada banyak di kelurahan tersebut. Tujuan utama adalah 
rumah kepala Suku Kokoda di KM 8 dengan tujuan untuk memudahkan pendistribusian 
tersebut, selain itu masyarakat yang tingal dekat masjid sekitar juga diberikan. Dari hasil yang 
kami peroleh bahwa Kokoda Muslim di KM 8 tidak mendapatkan sapi qurban dari pemerintah  
tahun 2025 biasanya setiap tahun itu ada walaupun hanya satu ekor sapi diri Walikota Sorong 
atau para donatur lembaga Muslim di Papua. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Pensistribusian Hewan Qurban 1446 H/2025 
Sumber: LAZISMU Kota Sorong, 2025 

Manfaat Pemberdayaan dalam Distribusi Hewan Qurban 
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Pemberdayaan yang dilakukan oleh LAZISMU Kota Sorong melalui distribusi hewan 
qurban memberikan manfaat yang besar baik bagi penerima manfaat maupun bagi masyarakat 
yang terlibat langsung dalam kegiatan tersebut. Seperti yang dijelaskan oleh (Noviandri et al. 
2025), pemberdayaan dalam distribusi qurban tidak hanya memberikan bantuan material, 
tetapi juga memperkuat rasa solidaritas sosial dan memperkuat nilai-nilai kebersamaan dalam 
masyarakat. 

1. Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 
Bagi masyarakat penerima manfaat, program ini memberikan kontribusi langsung 

terhadap peningkatan kesejahteraan mereka. Daging qurban yang diterima dapat 
membantu mereka memenuhi kebutuhan pangan, terutama di masa-masa tertentu di mana 
harga daging biasanya melonjak. Menurut Al Khasanah (2024), program pemberdayaan 
qurban ini bertujuan untuk mengurangi ketimpangan sosial, memberikan kesempatan bagi 
yang kurang mampu untuk menikmati hari raya Idul Adha dengan cara yang merata. 

2. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
Selain membantu masyarakat penerima daging qurban, program ini juga 

memberikan dampak positif terhadap ekonomi masyarakat. Peternak lokal yang ada di 
Sorong Raya turut merasakan manfaat dari program ini. Mereka dapat menjual hewan 
qurban dengan harga yang wajar, yang membantu meningkatkan pendapatan mereka 
Siregar & Nasution (2024). Program ini turut berperan dalam memperkuat ekonomi lokal 
dengan memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar komunitas. 

3. Penguatan Solidaritas Sosial 
Salah satu manfaat terbesar dari pemberdayaan ini adalah penguatan solidaritas 

sosial di kalangan masyarakat. Kegiatan qurban yang melibatkan gotong-royong dalam 
penyembelihan dan distribusi daging memperkuat ikatan sosial antara anggota masyarakat. 
Seperti yang diungkapkan oleh (Hizbullah et al. 2022), kegiatan sosial keagamaan seperti ini 
memiliki potensi besar untuk membangun kebersamaan dalam masyarakat yang lebih luas. 

4. Peningkatan Partisipasi dalam Program Sosial Keagamaan 
Program pemberdayaan melalui qurban ini juga meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan sosial keagamaan. Masyarakat tidak hanya menjadi penerima 
manfaat, tetapi juga berperan aktif dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari pengumpulan 
dana hingga pembagian daging qurban (Azzahra et al. 2024). Dengan demikian, program ini 
turut membangun budaya partisipasi sosial dalam kehidupan umat Islam di Kota Sorong. 

Tantangan dalam Pelaksanaan Program 
Walaupun program ini memberikan banyak manfaat, pelaksanaannya tidak lepas dari 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah distribusi daging qurban yang belum menyentuk 
semua masyarakat yang membutuhka, terutama di daerah-daerah yang masyarakat Muslim 
Papua khusunya di Kota Sorong, sebeb masyarakat suku Kokoda tersebar di beberapa tempat 
yang ada di Kota Sorong, dengan keterbatasan daging qurban hanya dapat menjangkau lokasi 
disekitarnya dan lokasi di Kabupaten Sorong (Distrik Aimas) sebegai implementasi 
pendistribusian yang merata. Dengan wilayah tersebut persebaran masyarakat di beberapa titik 
di Kota Sorong perlu adanya kerjasama dari masyarakat dan pikah-pihak terkait agar saat hari 
besar idul adha (qurban) dapat dinikmati secara menyeluruh oleh masyarakat terutama mereka 
yang membutuhkanya. 

4. KESIMPULAN 

Pemberdayaan yang dilakukan oleh LAZISMU Kota Sorong melalui distribusi hewan 
qurban Idul Adha memberikan dampak positif yang luas bagi masyarakat. Program ini tidak 
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hanya membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang membutuhkan, tetapi juga 
memperkuat rasa kebersamaan, gotong-royong, dan partisipasi sosial di kalangan umat Islam. 
Melalui program ini, LAZISMU Kota Sorong berhasil menciptakan pemberdayaan sosial yang 
inklusif dan partisipatif, yang berdampak pada peningkatan kualitas kehidupan sosial di Kota 
Sorong, sehingga masyarakat yang kurang mampu di tahun 2025 dapat merasakan apa yang 
orang lain rasakan di hari raya idul adha 1446 H. 
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